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ABSTRAKSI

Latar belakang pemilihan judul i adalah kenyataan bahwa setiap
organisasi maupun perusahsan memiliki tujusn. Tujuan akan mampu dicapai
apabila Sumber Dava Manusia vang ada dapat dikelola dengan bak oleh
perusahaan atau organisasi. Salah satunya dengan cara pengadaan pelatithan secara
berkesinambungan. Seringkali pelatihan yang diadakan oleh perusahaan tidak
lepatl pada sasaran vang diinginkan, oleh karena itu analisis kebutuhan pelatihan
( Training Need Analysis) sangat diperlukan oleh setiap organisasi dan perusahaan
agar pelatihan yvang akan diadakan tepat mengenai sasaran schingga dapat efektif
dan ¢hsien. Penclitian ini bertujuan untuk menpgetahw pengarub variabel bebas
analisis kebutuhan pelatihan ( Truming Need Analysiy) vang terdin dan Trenmng
Newd Survey (X)), Competency Sty (X;), dan Task Analysis (X;) secara simultan
dan parsial terhadap variabel terikat peningkatan kinerja karvawan (Y) serta untuk
mengetabul diantara vanabel bebas yang membernikan sumbangan paling dominan
terhadap vanabel tenkat pada seluruh karyawan PT PLN (Persero) Area
Pelayanan dan Jaringan Jember

Penelitian imi dilakukan terhadap populasi vaitu seluruh karvawan PT.
PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Jember baik manajerial maupun non
manajerial yang berjumlah 53 orang karyawan dengan mengpunakan metode
S20505.

Untuk menjawab dan rumusan masalah vang terjadi, penelitian dengan
Judul Pengaruh Analisis Kebutuhan Pelatihan ( Fraining Need Analysis) Terhadap
Peningkatan Kinega Karvawan pada PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan
Jaringan Jember, Tni pertama-tama melakukan uji validitas dan wji reliabilitas
yang berguna untuk mengetahw tingkat kesahihan dan sejauh mana alat ukur
terscbut dapat dipercaya. Setelah 1tu peneliti mengunakan analisis regresi linder
berpanda untuk mengetalng pengaruh variabel Tradiming Need Survey (X)),
Ceompetency Study (Xz), dan Tash Analvsis (X)) terhadap variabel terikat
pemingkatan kinerja karvawan (Y) vaitu dengan menggunakan uji F. uniuk
mengetah pengaruh secara scrempak didapat hasil Fiyp., sebesar 21,728 vang
lebih besar dari Fip, (2.4044) dan wji ¢ untuk mengetahui pengaruh secara
individu  didapal ey Troiming Need Swrvey (X)) sebesar 2,256, tyiueg
Competercy Study (X;) sebesar 2,152, dan g, Task dnalysis {(X3) sebesar 3,141,
vang lebih besar dari tupg (1,674) dan bila Fiaug' fumg ™ Fung' tu maka dapat
diasumsikan variabel bebas tercbut mempunyai pengaruh,

Dari perhitungan koefisien determinasi berganda vang digunakan uniuk
mengetahui sumbangan variabel bebas Training Need Survey (Xy), Competency
Study (Xa), dan Task Anabesis (X:) secara bersama-sama diperoleh hasil 57,1%.
Dan berdasarkan dan hasil pengojian dengan mengunakan perhitungan koefisien
determinasi secara parsial yaitu untuk mengukur tingkat sombangan Training
Need Survey (X)), Comperency Study (X;), dan Task Analyses (X;) secara individu
cidapat hasil fask Anafysis (X1) mempunyai pengaruh scbesar 40.9%, jadi dapat
dikatakan bahwa variabel Task Analvsis (X;) mempunyai sumbangan yang lebih

vl
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dominan dibandingkan vanabel lraining Need Survey (Xg), dan Competency
Sty (X2

Jadi dapat disimpulkan bahwa vanabel Training Need Survey (X)),
Competency Study (Xp), dan Task Aaalysis (X;) cukup berpengaruh terhadap
peningkatan kwnerga karyawan pada PT. PLN (Persero) Arca Pelayanan dan
Janngan Jember. Dan dani hasil terhadap penelitian tersebut maka disarankan pada
"I PLN (Persero} Area Pelavanan dan Jaringan Jember untuk mencar suatu
terobosan demi memngkatksn kinerja dan prestasi karvawan serta menggah
kembali vanabel-variabel vang dapat berpengaruh dan memberikan sumbangan
vang cukup berarti terhadap peningkatan kinerja karyawan

Vil
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LPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bagi suatu perusahaan agar pelaksanaan kerja dapat mencapai tujuan,
tdak hanya sekedar orgamnsas: yang merupakan sekumpulin orang saja tetapi
melibatkan perlengkapan termasuk mesin-mesin, metode kerja, waktu, dan
material vang umumnya disebut sebagai sumber daya. Karena kemajuan teknologi
di berbagar bidang semakin memingkat maka orang-orang vang bekerja dalam
organisasi makin penting bagi kesuksesan organisasi di masa depan. Pelbagai
teknologi menuntut pengetahuan kbusus yang binsanya tidak dimiliki dan
dipahami dengan baik olch para karvawan schingga teknologi tersebut menjadi
sulit untuk diaplikasikan dan dikuasai oleh para karvawan, Kendala im0 harus
segera chatasy karena berpengaruh pada kemampuan kerja karyawan,

PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Janingan Jember sangat penting
dalam memandang kebwuhan pelatthan para karvawannya, karena dalam era
globalisai it PT. PLN (Persero) dituntut umuk lebth kompeten dalam
menyediakan keperluan listrik di tanah air kKhususnya di kota Jember. Dengan
mengetahui kebuluhan pelatihan para karvawannva PT. PLN (Persero) dapat lebih
mengefisienkan biaya yang dikeluarkan dan lebih tepat sasaran, sehingga tidak
terjadi pembaorosan, ;

Pengembangan kecakapan karvawan dapat dilaksanakan dengan
berbagai cara dan salah satunyva melalw program pelatihan dalam perusahaan.
Para pemimpin menyadari bahwa biava yang dikeluarkan untuk  meneliti
karyawan akan kembali berlipat ganda sebagai akibat bertambahnya mutu kerja
meraka, .

Menurut Sulistyo (2002:6) pelatihan merupakan faktor penting dalam
sebuah perusahan, karena kualitas manusia sangal menenlukan Kesuksesan
pencapaian tjuan perusahaan Karcna itu, pelatihan tersebut harus dilakukan
sesual dengan kebutuhan rill perusabaan Unluk menentukan pelatihan apa yang
harus dilaksanakan perlu dilakukan Analisis Kebutuhan Pelatihan (Traiming Need

Analysis). Tolak ukur kualitas sumber dava manusia dalam perusahaan adalah
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seherapa tinggr kinerja vang dicapai karyawan Analisis Kebutuhan Pelatiban
[ fraimimg Need Analyvsis) merupakan wahana yang dapat membantu karyawan
mengembangkan kemampuannya dalam menunaikan pekerjaan jadi lebih baik
menyangkut pengetahuan, ketrampilan, dan sikap dengan peningkatan kinerja
karyawan,

Analisis i merupakan  usaha-usaha  yang  sisematis  untuk
mengumpulkan informasi pada permasalahan kinerjs dalam organisasi yang
dipecahkan dengan program pelatihan dan pengembangan menuryt Bennet { 1993),
karena schagian besar program pelatihan dimaksudkan untuk  menporeksi
kekurangan-kekurangan kinerja.  Kekurangan-kekurangan kinerja berkenaan
dengan ketidak-cocokan antara perilaku aktual dengan perilaku vang diharapkan.
Program-program  pelanhan  bmsanya  divsulkan  scbagai  solusi  wntuk
penyimpangan-penyimpangan tersebut. Meskipun demikian, menurut Simamors
{2001 semua penvimpangan kinerja tidaklih dischabkan oleh pelatihan vang
tidak memadai. Masalah-masalah kinerja dapat disebabkan oleh kurangnva
kemampuan, upaya, pengetahuan pekerya, struktur tugas, dan organisasional,

Menurut Wexley dan Yukl seperti yang dikutip oleh Asad (199%:71)
ada 3 alasan vang mendasan pelatihan dan pengembangan vailu program
pelatihan vang efeknf dapat berakibal memngkatkan ahilty (kemampuan kerja),
mengurangi absen dan peningkatan kepuasan kerja, personel selection dan
plocement tidak selalu memamin personil tersebut cukup terlatih dan bisa
memenuhi persyaratan pekerjaan secara fepal, kenvatsannva banyak diamtara
mereka yang harus mempelajari pengetahuan, ketrampilan, dan sikap-sikap vang
diperlukan setelah mereka diterima bekera; dan bagi personil-personil vang
semior  kadang  porlu penyeparan  dengan  latthan-lathan  kerja  karena
berkembangnyva job contend, cars mengoperasikan mesin-mesin dan teknisnya
untuk promosi maupun mutas,

Pelatihan ( Fraimeng) menurut Simamora (2001:342) adalah merupakan
serangkalan aktivitas vang dirancang untuk memngkatkan keahlian-keahlian
pengetahuan ataupun perubahan sikap seseorang. Pelatihan berkenaan dengan
perolehan keahlian-keahlian dam pengetahuan tertentu Pelatiban terdiri atas
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program-program  yang dirancang uniuk meningkatkan kinerja pada tingkat
individu, kelompok dan/ atau organisasi. Kinerja yang melesat, pada gilirannya
menyiratkan bahwa terdapat perubahan yang dapat diukur dalam pengetahuan,
keahlian, sikap dan/ atau perilaku sosial

Pelatihan vang diselenggarakan oleh suatu organisasi tidak atau kurang
memenuhi kebutuhan  sesungpuhnya, Akibatnya investas| yang ditanamkan
melalui pelatihan kurang dapat dilihat hasilnya  Untuk mengatasi  hambatan
tersebul oleh karena itu dibutuhkan Analisis Kebutuhan Pelatihan { Traming Need
Arnalysis),

Dengan melihat wraian di atas. dapat dipastikan bahwa mengetabu
kebutuhan pelatihan karyawan merupakan salah satu faktor penting bagi PT. PLN
(Persero) untuk lebih meningkatkan kinerja karvawannya dalam memenuhi
tuntutan yang ada pada era globalisasi ini. Oleh karena itu dengan adanya Analisis
Kebutuhan Pelatihan (Traiing Need Anmalysis), dibarapkan para karyawan
dikemudian hari PT. PLN (Persero) dapat lebih mengetahui kebutuhan karyawan
vang sesungguhnva akan pelatihan sehingga dapat meningkatlkan kinerja
karvawan, meningkatkan motivasi karvawan, memenuhi program kesempatan

kerja karvawan dan mencegah keusan gan karvawan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

8 Apakah ada pengaruh vang signifikan antara variabel-variabel Analisis
Eebutuhan Pelatthan (Vraining Need Analysis) vang berupa variabel {raiming
Need Survey (Xi), Competency Study (X;), dan Task Analysis (X3}, terhadap
Peningkatan kinerja karvawan {Y) pada PT. PLN { Persern} Area Pelayanan
dan Jaringan Jember?

b. Manakah diantara variabel Analisis Kebutuhan Pelatihan {/ramime Need
Analysis) yang berupa variabel Training Need Survey (X,), Competency Study
(X2), dan Task Analysis (X5) yang memberikan sumbangan dominan terhadap
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Pemingkatan kinerja karyawan (Y) pada PI. PL.N (Persero) Area Pelavanan
dan Jaringan Jember?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada pokok permasalahan yang telah diuraskan, maka

penelitian im bertujuan untuk:

1.

Untuk  menjelaskan pengaruh  variabel Analisis Kebutuhan Pelatiban
{ framing Need Analiysis) vang berupa vanabel Traming Need Swrvey (X)),
Competency Studv (X)), Task Analysis (X5) terhadap Peningkatan kinerja
karvawan (Y} pada PT. PLN (Persero) Arca Pelayanan dan Jaringan Jember

Lntuk mengetahw sumbangan yang pang dominan diantara variabel Analisis
Kebutuhan Pelatiban { Trammg Need Anafvsis) yang berupa Traming Newsd
Survey (X.), Competency Stady (Xg), dan Tavk Analysis (¥;) terhadap
peningkatan kinerja karvawan (Y) pada PT. PLN (Persero) Area Pelayanan

dan Janngan Jember

1.3.2 Kepunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaal bagi:

Bag perusahaan yaitu sebagm sumbangan pemikiran bapgi pihak manajemen
perusahaan terutama bidang sumber daya manusia dalam mengkaji aspek
Anahsis Kebutuhan Training ( Trawming Need Analysis) terhadap peningkatan
kinerja karyawan.

Bagi peneliti vaitu scbagai aktualisasi ilmu selama duduk di bangku
perkuliahan agar dapat mengetahui kompleksitas permasalahan manajemen
sumber dava manusia vang terjadi di dunia usaha secara ril

Bag akademisi yaitu diharapkan menjadi tambahan informasi dan referensi
serta bahan kepustakaan bhagi para insan akademisi untuk  mencapai

kesempurnaan,
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1.4 Batasan Penelitian

Pada penelitian ini yang dianahsa adalah karvawan manajerial dan non
manajerial vang masih tercatsl dan diakui sebagan karvawan tetap oleh PT. PLN
{Persero) Area Pelayanan dan Jlaringan Jember sera sudah pernah dan lelah
sclesal mendapatkan program pelatthan vang diadakan oleh PT. PLN (Persero)
Area Pelavanan dan Janngan Jember,

1.5 Hipotesis

Menurut Husein Umar (1997), hipotesa adalah suatu pernyataan dugaan
jawaban vang paling memungkinkan walaupun masih harus dibuktikan dengan
penelitian

Berdasarkan wraian diatas. maka penulis dapat merumuskan hipotesis
vang akan dibahas, vaitu:

. Terdapat pengaruh faktor-lakior vang berupa Traiming Need Survey (X)),
Ceampetency Study (Xz), dan Yask dradysis (X)) terhadap Peningkatan kinerja
karyawan (Y) pada PT. PLN (Persero) Area Pelavanan dan Jaringan Jember.

2. Task Anafysis (K1) merupakan faktor vang memiliki pengaruh yang paling
dominan lerhadap peningkatan kinerja karvawan pada PT. PLN (Persero) Area

Pelayanan dan Jarmgan Jember.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Penelitian Sebelumnya
T'injauan hasil penelitian terdahuly dapat diadikan dasar gambaran bag
perelitl sebelumnya meskipun ada beberapa perbedaan pada subyek. variabel
penclitian, wji analisis, dan statistik vang digunakan maupun indikator yang
ditelii.
|. Penelman oleh Srinurahman Lamba {2002
Dengan mengambil judul “Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Prestasi
Kerja Karvawan Pada PT. Bank BRI di Bajawa Florcs™, peneliti mencoba
memfokuskan dampak diadakannyva pelatithan kerja (X} ferhadap prestasi kena
karvawan (Y) pada PT. Bank BRI di Bajawa Flores. Dan penelitian yang
dilakukan melalw pengolahan data secara empink ditemukan babwa variabel
pelavhan kerja (X) sccara signifikan mampu mempengaruhi prestasi kerja
karyawan PT, Bank BRI di Bajawa Flores scbesar 82%.
a. Persamaan Penelmian terdahulu dengan penelitian saal ind, yaitu
1} Mengangkal permasalabn vang sama vaitu tentang pelatihan yang
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
2} Menggunakan metode analisis  regresi  limier  berganda,  koefisien
determinasi berganda dan upt hipotesis T tes) dan t est.
b. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat i, yailu:
1} Obyek pepelitian saat 1w adalah karyawan PT. PLN (Persero) Arca
Pelayanan dan Jaringan Jember
2} Wakiu pelaksanaan penclitian saat ini pada bulan Maret sampai Agustus
tahun 2003,
3) Terdapat 3 (tiga) vanabel bebas vaitu Fraining Need Survey (X)),
Competency Study (X)), dan Tavk drabesiy (X5),
2. Penchinan oleh Ahmad Jailani (2001)
Dengan mengambil judul “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap
Prestasi Kena Karvawan Badan Kesatuan Jawa Timur di Surabaya™, penehitt ini
mencoba memfokuskan dampak diadakannya pelatihan kepemimpinan (X} dan
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pelatthan fungsional (X;) terhadap prestasi kerja karvawan (Y) pada Badan
Kesatuan Bangsa Propinst Jawa Timur, Dengan responden sebesar 30 orang yang
berasal dan jenjang kepangkatan berbeds, secara empirik bahwa variabel-varabel
pendidikan dan pelatthan signifikan mampu  mempengaruhi prestasi kera
karyawan sebesar 63%,
1. Persamunan penclitian terdahulu dengan penelitian saat ini, yailu:
1} Mengangkat permasalahan vang sama vartu tentang pentingnya pelatihan
terhadap kinenja karvawan.
2) Mengpunakan metode analisizs regresi linier berganda, dan koefisien
determinasi berganda, wji asumsi klasik, sedangkan metode uji hipotesis
menggunakan F tost dan t test.

i

Perbedaan penelitian terdabulu dengan penclitian saat i, vaitu:

1} Objek penelitian saat imi pada karyawan PT. PLN (Persero) Arca
Pelavanan dan Jaringan Jember,

2) Waktu pelaksanaan penelitian saat ini pada bulan Maret sampai Apustus
205

3) Variabel bebas (X} penelitian saat ini adalah Training Need Survey (X)),
Cemmpetency Study (2XX3), dan Task Analysis (X3)

Dengan adanya teori-teon yang ada akan semakin memperkuat secarn
ilmiah variabel-variabel vang terdapat dalam penelitian ini.

2.2 Landasan Teori
1.2.1 Konsep Analisis Kebutuhan Pelatihan { Training Need Analysis)
2.2.1.1 Deskripsi Teoritis Pelatihan

Langkah pertama dalam pelatthan adalah menentukan apakah ada
kebutuhan riil akan pelatihan. Organisasi hanva mengucurkan sumber dava ke
dalam program pelatihan hanya manakala pelatihan dapat diharapkan mencapai
beberapa tjuan orgamisasional Keputusan untuk menyelenpggarakan pelatiban
hiarus bertumpu pada data terbaik vang tersedia, yang dihimpun dengan
melakukan suatu analisis kebutuhan  (Meed Analysis). Analisis  kebutuhan
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mendiagnosis masalah saat ine dan tantangan di masa depan. Yang akan dibadapi
melalui pelatihan dan pengembangan.

Menurut Henry Simamora (2001342}, menjelaskan bahwa pelatihan
adalah merupakan serangkalan aktivitas vang dirancang untuk meningkatkan
keahlian-keahlian pengetahuan ataupun perubahan sikap seseorang.

sSedangkan menurat Amstrong (1998:59), menyatakan bahwa pelanhan
sehagal upaya peningkatan pengetahuan umum dan pemahaman atas lingkungan
secara menycluruh serta meningkatkan pengeighuan dan keahlian sescorang
karyawan,

Lebih lanjut Wexley dan Yukl scperti dikutip oleh Moch. As'ad
(1998:33) Pelatihan adalah istilab-istilah yang menyangkut usaha agar lercapainya
penguasaan akan ketrampilan, pengetahuan dan sikap-sikap relevan terhadap
pekeraan
2.2.1.2 Tujuan dan Manfaat Pelatihan

Menuorut Henry  Simamora (2000:346), menjelaskan  tujuan-tujusn
Pelatihan adalah sebagai berikut:

1. Memperbaiki kinera karvawan.
Karyawan-karvawan vang bekerja secara fidak memuaskan karena kekurangan
ketrampilan-ketrampilan  merupakan calon wiama pelatihan. Kadang kala
karvawan-karyawan yang baru masuk atau baru dipromosikan tidak memiliki
keahhan-keahlian dan kemampuan yang dibutubkan supava kompeten pada
pekerjaannyva, Salah sslu alternatif pemecahan masalah tersebut  yaitu
mengangkat dan mempromosikan pelamar denpan sedikit atau tanpa keahbian
tersebut dengan pelatihan

2. Memutakhirkan keahlian para karyawan sejalan dengan kemajuan teknolog
Melalui pelatiban, pelatih memastikan bahwa karyawan dapat secara efektif
menggunakan teknologi-teknologi bam Perubahan teknologi dapat membuat
pekerjaan senng berubah dan keahlian serta kemampuan karvawan mauw tlidak
mau harus dimutakhirkan melalui pelatihan sehingga kemajuan teknologi
lersebut sceara sukses dapat diintegrasikan ke dalam organisasi.
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!..I.'l

L

Mengurang: waktu belajar

Serng seorang karvawan baru tidak memiliki keahlian dan kemampuan vang
dibutuhkan untuk menjadi “job competent”, yattn mampu mencapai ot
dan standar kualitas vang dibarapkan Dan kadang kala hasil-hasil tes,
wiawancara dan data lainnya tidak mampu menunjukkan probabilitas vang
tinggi akan kesuksesan pekerjaan, maka cara vang paling mudah adalah
mengikusertakan karyawan dalam pelatihan vang disediakan oleh perusahaan
Membantu memecahkan permasalahan operasional

Serangkaian pelatihan dalam berbagai bidang vang diberikan oleh perusahaan
maupun  konsultan  luar  dapat membantu  kalangan karvawan dalam
memecahkan permasalahan organisasional dan dapat melaksanakan pekerjaan
mereka secara efektif,

Mempersiapkan karvawan untuk promosi

Salah satu cara unluk menarik, menahan dan memotivasi karvawan adalah
melalui  program pengembangan  karir  vang  sistematik.  Pelatihan
memungkinkan karvawan menguasal keahlian-keahlian yang dibutubikan
untuk pekerjaan berikutnya dijenjang atas organisasi dan memudahkan transisi
dari pekerjaan karyawan saat ity ke posisi yang melibatkan tanggung jawab
vang lebih besar

Memenuhi kebutuhan-kebutuhan pertumbuhan pribadi

Pelatthan dan  pengembangan  dapal  memainkan peran eanda dengan
menyediakan aktivitas-aktivitas vang membuahkan efektivitas organisasional
vang lebih besar dan meningkatkan pertumbuhan pribadi bagi scmua
karyawan.

Menurut Martovo (1998:55) pelatihan bertujuan untuk memperbaiki

penguasaan berbagai ketrampilan dan eknik pelaksanaan kerja tertentu dalam

waktu relatif singkat Jadi hakekat Pelatihan adalah memperluas cakrawala

pengetahuan, mengembangkan kemampuan dan ketrampilan yang diharapkan

agar dapat dimiliki oleh pemegang jabatan dalam menjalankan pekerjaan agar
lebih baik.
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Menurut Simamora (2001 | 278) pelatihan punya andil besar dalam

memeniukan efcktivitas dan elisiensi organisasi, Beberapa manfaal nyala yang

dirasakan dari program pelatihan adalah:

2

%
ZF.

4
=

é.
2.

Menmgkatkan kuantitas dan kualitas produktivitas

- Mengurang waktu belajar yang diperlukan karvawan untuk mencapai standar

kinerja vang dapat diterima
Membentuk sikap, loyalitas. dan kerja sama yang lebih menguntungkan

. Memenuhi kebutuhan perencanaan sumber daya manusia

Mengurangi frekuensi dan biaya kecelakaan kerja
Membantu karyawan dalam peningkatan dan pengembangan pribadi mereka

2.1.3 Program Pelatihan

Menurut Nasution (2000:76) program pelatthan akan berhasil baik atau

mencapal sasaran kebutuhan, terkait atau terpadu dengan klim manajemen

perusahaan secara keseluruhan. Untuk mencapai sasaran program pelatiban harus:

1.

Mempunyai sasaran yang jelas, dan memakai tolak vkur terhadap hasil yang
dicapal;

Diberikan oleh tenaga pengajar yang mampu untuk menvampaikan ilmunyva,
serla mampu memolivasi peserta program pelatihan

Materi yvang disampaikan sccara mendalam, schingga mampu merubah sikap
dan meningkatkan kinerja karyawan,

Materi sesual dengan latar belakang teknis, permasalahan dan daya tangkap
poserta;

Menggunakan metode vang tepal guna;

Meningkatkan keterlibatan aktif peserta sehingga mereka bukan sebagai
pendengar belaka;

Disertai dengan metode penilaian sehingga sasaran program dapal lercapal,
hal im demi peningkatan kinerja dan produktivitas karyawan.
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2.2.1.4 Jenis Pelatihan

Terdapat banyak pendekatan untuk pelatthan, menurut Simamora

(2000°278) jenis pelathan vang dapat diselenggarakan dalam organisasi atau

perusahaan adalah:

HY

Pelatihan Keahlian

Adalah  pelatihan  yang sering  dijumpai  dalam  organisasi.  Program
pelatthannya relatif’ sederhana, kebutuhan atau kekurangan diidentifikasikan
melalui penilaian vang jeli Kriteria penilaian efektivitas pelatihan juga
berdasarkan pada sasaran vang dirddentifikasikan dalam tahapan penilaian.
Pelatihan Ulang

Adalah subset pelathan keahlian Pelahan wlang berupava memberikan
kepada para karvawan keahlian-keahlian vang mereka butuhkan umtuk
menghadaps tuntutan kerja vang herubah-ubah, Umpamanya, karyvawan-
karvawan yvang selama i memakai mesin produksi konvensional mungkin
harus dilatih ulang untuk memakai mesin produksi yang terkomputerisasi
Pelatthan Lintas Fungsional

Pada dasamya, organisasi atau perusahaan telah mengembangkan fungsi kerja
vang terspesialisasi dan deskripsi pekerjaan vang rinci.  Sungguhpun
demikian, dewasa im  organisasi atau  perusahaan  lebih  menekankan
multikeahlian daripada spesialisasi. Pelatihan karavawan dalam bermacam-
macam fungsi memadi semakin populer.

Pelatihan Tim

Dewasa ini terdapat tckanan vang mengual terhadap kinega tim Tim
manajemen, tim riset, dan satuan lugas temporer merupakan karakieristik
vang lazim di banyak organisasi atau perusahasn Tim adalah sekelompok
individu yang bekerja sama dem tujuan bersama. Tujuan bersama itulah yang
sesunggubmya menentukan sebuah tim, dan scandainva angpota tm
mempunyal tujuan-tujuan yang bertentangan atau konflik, efisiens: seluruh

unit dapat terganggu
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e. Pelatihan Kreativitas
Berlandaskan pada asumsi bahwa kreativitas dapat dipclajari. Ada beberapa
cara untuk mengajarkan kreativitas, vang semuanya berusaha membantu
orang-orang dalam memecahkan masalah dengan kiat bary, Salah satu
ancangan yang lazim diterapkan adalah brainstormmg, dimana para partisipan
diberikan peluang untuk memngeluarkan gagasan sebebas mengkin. Setelah
gagasan diangpap cukup banvak, para partisipan diminta  memberikan
penilaian rasional dari segi biaya dan kelatkan. Kreativilas biasanya dianggap
mempunyai dua tahap: imajinatif dan praktis. Teknik brainstormng dilkuti
oleh pertimbangan rasional opsi-opsi vang dibasilkannya memenuhi kedua
tahap tersebul.
2.2,1.5 Macam-macam Pelatihan
Menurut survey yang dilakukan Galvin (2001:48-56) pelatihan yang
sering ditawarkan oleh organisasi atay perusahaan adalah technical skills/
knowledge. supervisory skills sales, personal growth, management skills/
development, executive development, customer service, compuler svslem/
programmming, computer aplications, communication skills. Tidak semua pelatihan
datas dimwarkan sccara terus menerus atau continue, hanyva beberapa saja vang
ditawarkan secara continue, sedangkan beberapa diantaranya ditawarkan selama
program pelatihan tersebut dibutubkan, beberapa ditawarkan 3 bulan sekali
selama setabun, beberapa ditawarkan tiap bulan, dan bahkan ada vang ditawarkan
secara mingguan Tetapi ada beberapa perusahaan vang menganggap pelatihan
diatas tidak dibutubkan, sehingga ada beberapa perusahasn yang tidak
menawarkan pelatthan diatas. Untuk lebih jelasnya lihat gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Macam-macam Pelatihan yang sering Ditnwarkan Perusaliaan

Use of the Types of Training’
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Gambar 2.2 Proses Penilaian Kehutuhan Pelatihan
Sebab-schab atan Apakah Konteksnya Hasil
Titik-titik tekanan * Apa vang perlu
i. Peraturan (legislasi)
dipelajary’ Analisis
i, Lemahml  Organis Keahhan

Diasar
* Kinerja yvang buruk

* Siapakah vang
mendapal

< Teknologs baru s pelatihan

% Permintaan pelanggan Analists * Tipe pelatihan

% Produk baru Tadisic * frekucnsi

% Standar kinerja yang lebih tingg al pelatihan

% Pckerjaan haru * Keputusan behi

< Dukungan untuk strategi bisnis atau buat
pelatiban

* Pelanhan atau

opsi lamnya
seperh seleks
atau redesain
pekerjpan

Sumber: Simamora 2001

Gambar 2.2 menjelaskan bagaimana manajer harus memutuskan apakah mengirim
asistennya ke sesi pelatthan? Perlama, dia harus menentukan kebutuhan
asistennya. Apa tanggung jawab pekegaannya vang dilakssnakannyva dengan
baik? Apakah asistennya memikul langgung jawab kepenyelinan? Jikalau va,
apakah kinerjanya mengindikasikan adanva kekurangan? Apakah sikapnva
terhadap karvawan lain mendatangkan kesulitan? Para manajer dapat menilm
kebutuhan pelatihan dengan mengamati kinerja atau menanyakan karvawan
bersanghkutan di mana merasa kurang
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Gambar 2.3 Pengukuran kebutuhan tingkat Pelatihan

Sumber Organisas: secara Luas
Keluhan Ohbservasi Wawancara Perpisahan Sisa’ Sampah
Kecelakaan Pengaduan Observasi Pelatihan ~ Pemakaian Peralatan

l

sumber-sumber Analisis Tugas

Persyaratan Pekerjasn = K5A Raryawan

Persyaratan Deskripsi Pekerjaan - Spesifikasi Pekerjaan

l

Sumber-sumber Individual Karvawan

Tes-1es Catatan Pusat Penilaian

Kuesioner Penilaian Kinerja Kerja Survel Sikap

Sumber: Mathis dan Jackson 2002

Gambar 2.3 menjelaskan beberapa metode vang digunakan untuk masing-masing

dari ketiga sumber, yaitu:

L. Analisis Organisasi
Cara perama mendiagnosis hebutuhan pelatihan adalah melalui analisis
arganisasi yang melihat organisasi sebagai suatu sistem. Bagian penting dari
perencanaan  stratepis Sumber Daya Manusia perusahaan  adalah
mengndentifikasi pengetahuan, Ketrampilan, dan kemampuan vang dibutuhkan
pengusaha di masa mendatang baik unuk menjawab perubahan pekerjaan
maupun perubahan oreanisasi,
Baik dorongan eksternal maupun internal yang akan mempengaruhi pelatihan
harus diperlimbangkan ketiks melakukan analisis organisasi, Permasalahan
yang ditimbulkan dari tertinggalnya para karyawan yang lama; serta tenaga
kerja yang terdidik secara kurang memadai schingga diperlukan adanya
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karyawan baru, harus dibadapi sebelum kebutuhan skan pelatihan menjadi
sangal kntikal

Satu sumber penting dari analisis organisasi datang dari beberapa pengukuran
operasional pada hasil kinerja organisasi. Sumber informasi yang spesitik dan
pengukuran operasional untuk analisis tingkal kebutuhan pelatiban organisasi
dapat terdiri dan hal-hal berikut ini

1. Keluhan

2. Catatan kecelakaan kerja
3. Observasi
4. Wawancara perpisahan (saat karyawan keluar kerja)
3. Pengaduan dan konsumen
6. CGambaran pengpunaan peralatan kerja
7. Ohbservasi dari komite pelatihan
8 Data quality Contrall sampah!’ sisa-sisa
. Analisis Tugas

Cara kedua uniuk mendiagnosis kebuluhan pelatihan adalah melalui analisis
dari fugas-tugas vang dilaksanakan di oreanisasi. Untuk melakukan analisis
ini, adalah penting untuk mengetahui persvaratan pekerjaan dalam organisasi.
Deskripsi pekerjaan serta spesifikasi pekerjaan menyediakan informasi bagi
kinerja yang diharapkan dan ketrampilan vang dibutuhkan bagi karyawan
untuk  berhasil melakukan  pekenasn  vang  dibutubkan, Dengan
membandingkan persyaratan pekerjaan dengan pengetahuan, ketrampilan, dan
kemampuan karvawan, kebutuhan pelatihan akan dapat diidentifikasi,
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Gambar 2.4 Menggunakan kinerja kerja untuk menganalisis kebutuhan

Manusianya

Kemampuan dan

M oivas

¥

pelatihan
Analisis
Pekerjaan
Analisis pekerjaan
dan Deskripsi
Pekerjaan
Kinerja l
Standar Kinerja I
Penilaian
Perbandingan dan Penilaian
" Kinena Kerna
Mengmdentifikasikan Area
kelemahan
Memilih metode Program Pelatihan Khususnya
Pelatihan

Tingkat Kinerja
Kerna

vang Ditujukan untuk Kelemahan Yang Ada

-

rhicmpcrﬁmhangknn Metode Pengukuran, Biaya,

dan Penode Waktu

Menyelenggarakan Aktivitas Pelatihan _i

Sumber: Mathis dan Jackson 2002
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Analisis Individual
Cara ketign untuk mendiagnosis kebutuhan pelatinan  adalah  dengan
memfokuskan pada idividu-individu dan bagaimana mereka melakukan
pekerjaan mereka,
Penggunaan data penilman kinerja kerja dalam membuat analisis individual ini
merupakan cara pendekatan yang paling umum, Dalam beberapa kejadian,
sistem  informasi HRD vyang baik dapat digunakan wniuk membantu
mengidentifikasikan individu-individu yang membutuhkan pelatihan tertentu
dalam area-area khusus.

Ada lima keterkaitan utama di dalam Analisis kebutuhan Pelatihan

(Trainng Need Analysis), yaita:

1.

2.

[EF)

Ingrut pengetabuan dan ketrampilan vang dibutuhkan pepawai (performmeance),
kemampuan pegawal {performer) menghasilkan “Produk™ berdasarkan impur
pengetabuan dan ketrampilan, Kemampuan menghasilkan produk ini biasa
dhsebut kompetensi,

Tugas-tugas vang dikerjakan pegawar, Hasil dari tugas-tugas vang dikerjakan
tersebut merupakan owfpre tingkat pertama, Input vang diterima pegawsai
dalam fase im diubah menjadi oulp tugas,

Chutprat pekerjaan, Seluruh tugas pada fase ke 3 vang telah diselesaikan dengan
lepal akan menghasilakn cwtput pekerjaan,

Churpnr proses alau fungsi. Output-output pekerasn pada fase schelumnya
setelah dilaksanakan akan menghasilkan curpur proses atau fungsi,
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Gambar 2.5 Hubungan empat keterkaitan utamsa Training Need Analysiy
dengan pendekatan pada Training Need Analysis
| 2 3 4 5
Knowledge Performer Task Sy Provess ar

¢ Skill frput Repertoire or Inpuiy Chutprat Function
Competencies e praat

Approa T * t
ofes o
Determ

iRfngr
frorinting
Negds

Performomce

Fraining
Need
Survey

Comp
efeHe)
Sty

Arrcrlyxis

sumber: Majalah Usahawan No.05 TH XXX 2002
Dimana analisis sebatknya dimulai dan atau metode Traimming Need
Anclyyis apa vang dipakai; tergantung pada hal-hal schagai berikut:

a.  Ukuran dan tipe populasi pegawai

b.  Kompleksitas pekerjaan yvang akan dikayi

¢.  Kesempatan untuk membuat suatu perbedaan.

d. Ketersediaan wakiu

e, komilmen dan pimpinan organisasi

f.  Ketersedhaan sumber dava (tenaga pelaksana, anggaran pelatihan)
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Tabel 2.1 Hobungan alternative Training Need Analysis dengan Training
FPerformance Linkage
Atermatve Knowledye' : {'.'{Jm;reré&cfe;.- | Fask Oulpra ._."{i-fr“{_j:;..@rm

Training Need | Skl  Repertoire |

Ancilysis I Requeered

Trammng Need | |
el . . . I [} ]
SHrvey | what  training | 4 ? 2

Ve Yeu think |

| yoa they

| e |

Comperfency | 2 !
Sty Wil whit

frowledae compelency |

shkall is | do you  Hhink
| regquiered  to | yow they
| b competent | need?

|
i Hhis area

l’hf.ﬁ'ﬂmﬂj;ﬁsi.s l? L\ ! |

| wilhat what fask are
knewledee reguired’  de |
skilf ix v ey on this i

required o | _: Job?
perform  (hese |
task?
S_umbur:_?Mhﬁhawan-EﬂUE

Menurut  Sulistyo (2002:9% wvariabel Analisis Kebutuhan Pelatihan
[ Training Need Analysis) ada 3 Yaitu:

1. Training Need Survey
Traming Need Survey sangal penting untuk mengelahui kebutuban pelatihan

para karvawanmva. Training Need Swrvey atau survei kebutuhan pelatihan
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adalah hal pertama vang harus dilakukan agar pelatihan dapat berjalan secara
efisien,

2 Compeiency Stuedy
h dalam comperency study dibutubkan kemampuoan' skill vang dibutuhkan di
dalam area kerja masing-masing karvawan, Setiap kanvawan harus memiliki
kemampuan dalam bidang yang digelutinya. Ini penting karena dengan
kemampuan tersebut selain dapat membantu mempermudah karvawan vang
bersangkutan dalam menjalankan pekerjaannva juga akan memberikan hasil
vang ophimal dalam kinerja perusahaan.

3. Task Analvsis
Task Analysiz atan anahsa jabatan sangat penting guna membernkan ?raining
Need Anadvyas dan pelatihan sehingga pelatthan dapat diberikan secara efisien
dan tepat guna, Dengan memberikan pelatihan pada sasaran yang tepat maka
pemborosan biaya pada perusahaan dapat di minimalisasi.

Menurut Simamora (2001:292) penilaian kinerja dapat  membantu
penentuan  kebutuhan pnbadi, Seorang manajer atan spesialis sumber daya
manusia dapal memaka lormubr evaluasi yang lengkap untuk menentukan
individu dengan milai yang tidak memuaskan  Berikoinya mereka dapat
menenfukan apakah tambahan pelathan dapat memingkatkan kinega yang
tercermun dalam nilar tadi. Gambar 26 menunjukkan penvimpangan kinerja
terhadap analisis kebutuhan pelatthan.

Untuk mengatasi masalah terhadap pemyimpangan kinerja vang ada
maka menurut Simamora (2001 293) akan dilakukan cara antispasi. Penilaian
penyimpangan kinera membutubkan pengambilan beberapa ukuman  kinerja
diambil dan seorang karyawan, Penilaan kinerja itu lantas dibandingkan dengan
standar kinerja vang lepat. Suatu penvimpangan mengindikasikan diperiukannya
analisis lebih lanju, Anahsis tambahan i aksn mengungkapkan apakah
persoalan kinena dischabkan kekurangan keahlian atau pengetahuan, ataukah
masalah lainnya, Organisasi boleh jadi mengambil keputusan selekst yang keliru
yang lernyata tidak dapat diselamatkan lagi melalui pelatihan tambahan. Kendah
demikian, perlu ditenlukan apakah pelatthan dapat mengangkat kinerja karyawan.
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Sebatas  pelatthan  dapat  meningkatkan  Kinerja,  orgamisasi  haruslah
memperhmbangkan pembenan pelatihan kepada karvawan-karvawannya. Gambar
2.7 adalah gambar yvang mejelaskan tentang antsipasi analisis kebutuhan pelatihan
Gambar 2.6 Analisis Kebutuhan Pelatihan Berdasarkan Penyimpangan

Kinerja
kebutohan Pelatihan
Kekurangan keahlian Sebab lainnya untuk
atau pengetahuan kinerja buruk
Solusi pelatihan Solust nonpelatihan

Sumber: Simamora 2001
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Gambar 2.7 Analisis Kebutuhan Pelatiban Antisipator

Kanerja memuaskan

[ B S

Persinpan transier Perubahan tuniutan Persiapan promaos

kerja

kebwinhan keahlian yvang dapal diantipispasi
|

Keahban para karyawan vang tidak Keahlian para karvawan
memadai vang dianggap memadal
1
solust Pelatihan Solusi nonpelatihan

Sumber: Stmamora 2001

1.2.1.7 Evaloasi Terhadap Keberhasilan Pelatihan
Menurul Gery Dessler ((1997:288) menyatakan bahwa dalam mengukur
cfcktivitas sebuah program Pelatihan dan Pengembangan ada 4 kategon:
1. Reaksi
Bagaimana reaksi peserta program pelatihan dan pengembangan terhadap
program tersehut apakah menyukai program tersebut atou apakah mereka
mengangeap program terschut bernilan.
' 2. Pembelajaran
Uniuk mengetahui proses belajar mereka dalam mempelman prinsip-prinsip
ketrampilan dan fakta-fakia vang scharusnya mercka pelajan.
3. Perilaku
Apakah perilaku peserts dalam bekera berubah karena program latthan,
4. Hasil
Apakah hasil akhir dapat dicapai, vang berarti peningkatan kinerja karyawan
dapat terwujud.
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4.2,.2 Konsep Peningkatan Kinerja Karyawan
2.2.2.1 Deskripsi Teoritis Peningkatan Kinerja

Menurut Hasibuan (1995 105) menyatakan balvwa Peningkatan kinerja
adalah suatu hasil vang dapat dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-
lugas vang dibebankan kepadanva didasarkan atas kemampuan, pengalaman dan
kesungguhan Menurut Moch As’ad (1998:4%) menyatakan bahwa Peningkatan
Kinerja adalah hasil yang dicapai olch seseorang menurut ukuran vang berlaku
untuk pekerjaan yang bersangkutan Sedangkan menurut Gomez {1997:136)
batasan tentang kinerja adalah sebagi “suatu catatan hasil {owipur) vang dihasilkan
dari fungsi suatu pekerjaan terentu atau kegiatan selama suato periode tenenty”,
2.2.2.2 Pengukuran Kinerja Karvawan

Menurut Husein Umar (1999) menvatakan bahwa Kinerja dapat divkur
melalai muty kerja, kejujuran karvawan, inisiatif, sikap, kerjasama, keandilan,
pengetahuan tentang pekerjaan. tanggung jawab, pemanfaatan waktu,

Menurot Maier seperti yang dikutip oleh Moch As’ad (199%.63) bahwa
yang umum dianggap sebagai kriteria dalam menilai peningkatan kinerja antara
lain adalah kualitas, kuantitas. waktn yang dipakai, jabatan vang dipegang.
absensi dan keselamatan dalam menjalankan tugas pekeraan
2.2.2.3 Penilaian Kinerja Karyawan

Untuk mengetahui secara pasti pemingkatan kinerja karyawan, maka
perlu dilakukan pemilaian kinerja karyawan. Adapun metode-metode penilaian
kinerja karvawan adalah sebagai benikut:

L. Metode penilaian kinerja berorientasikan waktu lalu
Pemilatan kinena pada wmumnya berorientasi pada masa lalu, artinva penilaian
kinerja seorang karyawan itu dimana berdasarkan hasil yang telah dicapai oleh
karyawan selama imi. Metode yang berorientasi masa lalu ini mempunyai
kelebihan dalam hal perlakuan terhadap kerja vang telah teradi dan sampa
derajat terientu dapat diukur. Namun demikian, metode ini juga mempunyai
kelemahan vakm kinega pada waktu vang lalu tidak dapat diubah tetapi
dengan mengevaluasi kinerja yang lalu para karyawan memperoleh umpan
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balik terhadap pekerjaan mereka. Selanjutnya umpan balik tersebul dapat

dimanfaatian untuk perbaikan-perbaikan mereka,

Tekmk-tekmk penilaian ini antara lain mencakupy;

faiingy Scerfe. Dalam hal i penitlai melakukan subvekof terhadap kinerja
karvawan dengan skala tertentu dari vang terendah sampai dengan yang
tertinggi, Penilai memberikan tanda pada skala yang sudah ada tersebut
dengan cara membandingkan amtara hasil pekerjaan karvawan denpan
kinerja yang telah ditentukan tersebut berdasarkan justifikasi penilai yang
bersangkutan.

Checklist. Dalam metode checklise ini penilai menyediakan kuesioner yang
berisi beberapa pernyataan-pernyataan yang menggambarkan kinerja dan
karakteristik  karvawan (yang dimilai). Cara ini dapst memberikan
gambaran kinerja yang akurat apabila penyatasn-peemvalasn  dalam
instrumen penilaian itu disusun secara cermal, serta diuji terlebih dahubu
tentang validitas dan reliabilitasnva. Penilaian secars checkfist ind juga
dapat dikualifikasikan, apalila pernvatsan-permvataan itu sebelumnya
diberi nilai yang mencerminkan bobotnva, Metode ini mudah digunakan
dan mudah mengadmimstrasikan, dan sangat ekonomis. Sedangkan
kelemahan metode ini tidak memungkinkan adanya relativitas penilaian,
Faktor sikap karyawan yang dinilai tidak tercermin,

Metode penstiwa krisis. Metode penilman ini didasarkan kepada catatan-
catatan dari pimpinan atau penilai karvawan yang bersangkutan. Pimpinan
membuat catatan-catatan itu tidak hanya mencakup hal positif. Kemudian
berdasarkan catalan-catatan peristiwa krisis tersebut penilai atau pimpinan
membuat penilaian terhadap karyawan yang bersangkutan.

Metode peninjauan lapangan. Metode penilaian dilakukan denpan cara
penilal atau pimpinan melakukan terjun langsung ke lapangan untuk
menilai Kinerja karvawan. Hal im dapat dilakukan dengan 2 cara. Cam
pertama dapal dilakukan bersama dengan kegiatan supervisi, para penilai
atau pimpinan dapat melakukan pemilaian terhadap kerja para karvawan,

Sedangkan cars kedua, secara senpgaja dan terencana para penilad
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mendatangl tempat kerja para karyawan untuk melakukan penilaian
kinerja vang bersangkulan.
¢ Tes prestasi kerja. Metode penilatan im dilakukan dengan mengadakan tes
lertulis kepada para karvawan yang akan dinilai. Karena apa yang
ditanyakan (tes) dan jawaban dani karvawan i dalam bentuk termulis, dan
tidak mencerminkan langsung peningkatan sescorang, maka metode ini
termasuk tidak langsung,
2.2.2.4 Tujuan dan Manfaat Evaluasi Peningkatan Kerja Karyawan
A. Tujuan Evaluasi Peningkatan Kerja Karyawan
Menurut Moch As’ad (1998:11) mengutip pendapat Ghiselli dan Brown
bahwa tujuan penilaian peningkatan kerja karyawan adalah:
1. Untuk mengukur scherapa jauh kemajuan dalam 1 tahim kerja.
2. Untuk mengukur peningkatan kerja yaitu sejauh mana karyawan bisa sukses
dalam pekerjaannya
3 Untuk data yang dipergunakan scbagai bahan perlimbangan apabila ada
promosi bagl karyawan yang bersangkutan,
B. Manfaat Evaluasi Kerja Karyawan
Menurut Amstrong (1998:178) adalah untuk memastikan bahwa para
manajer dan bawahan mercka menvadari apn yang perlu dikerjakan umtuk
memperbatki kinerja, Memben umpan balik crang-orang tahuy dimana mereka
berada, kemana mereka harus pergi dan bagaimana mereka tiba disana,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1. Metode Penelitian

3.1 Rancangan Penelitian

Peneliian i termasuk dalam jenis pelatiban survai yaitu penclitian vang
mengambil sample dari populasi dan menggunakan kuesioner schapai alat
pengumpul data utama, menurut Husein Umar { 1999} Penelitian ini dilaksanakan
dengan maksud penjelasan (explanarory atay confirmaiury research) vaitu suatu
Analisis Kebutuhan Pelatihan (Training Need Analysis) Terhadap Peningkatan
Kinerja karyawan melalui pengujian hipotesis.

Untuk mengetahui pengaruh variabel Analisis Kebutuhan Pelatihan
(fraiming Need Analvses ) terhadap Peningkatan Kinerja karyawan secara bersama-
sama digunakan Uji F, dan umuk mengetabui pengargh secara individual
digunakan Uji t pengujian besamnya kontribusi variabel motivasi terhadsp
pemingkatan kinerja karyawan digunakan koefisien determinasi berganda (R}
sedangkan untuk mengetahui variabel motivasi yang mempunyai pengaruh
dominan terhadap penminghalan kincrja karvawan maka digunakan koelisien
determinasi parsial (),

3.2 Populasi Penelitian

Menurut Husein Umar (1999), Populasi adalabh wilayah generalisasi
vang terdin atas objek atau subjek vang mempunvai kuantitas dan karakiersistik
terientu vang ditetapkaan oleh pereliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Populasinya adalah seluruh karyawan manajerial dan non manajerial
(operasional) yang telah diakui schagas karyawan tetap, baik yang sudah pernah
dan telah selesai mengikuni program pelatihan yang diadakan olch PT. PLN
{Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Jember.

Berdasarkan data dari bagian Sumber Daya Manusia PT. PLN { Persero)
Area Pelayanan dan Jaringan Jember, jumlah seluruh karvawan totap baik
karyawan manajerial maupun non manajerial sampai bulan Juni 2005 adalah 53

27
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orang, dimana sudah termasuk seorang Manajer Area yang membawahi Asmen-
Asmen yang berjumlah 5 orang,

Pada penelittan inl metode yang dipakal dalam pengambilan responden
adalah metode sensus. Dhimana scluruh populasi yang ada dismbil schagai
respanden

3.3 Prosedur Pengumpulan Data
3.3.1 Jenis Data dan Sumber Data
A. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang tidak berupa hitungan dan diperoleh
melahn imerview, observasi, dan studi pustaks, Data kuantitanf adalah data vang
berupa perhitungan statistik vang akan digunakan untuk menganalisis pengaruh
serta hubungan antara Analisis Kebutuhan Pelatihan (Vraiming Need Analvsis)
tethadap Peningkatan Kinerja Karvawan PT PLN (Persero) Area Pelayanan dan
laringan Jember.
B. Sumber Data

sumber data penelitian im terdini dari data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh dani interview dan observasi langsung dengan karyawan
PT. PFLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Jember. Data sekunder adalah
data yang didapatkan dar arsip atau catatan PT. PLN (Persero} Arca Pelayanan
dan Jaringan fember,
3.3.2 Metode Pengumpulan Data
A. huesioner

Yaitu suaty metode pengumpulan data dengan memberikan dafiar
pertanyaan kepada responden baik secara langsung maupun tidak Tangsung,
B. Interview

Drilakukan untuk mendapatkan informasi dari pihak karyawan dan pihak
manajemen perusahaan temang gambaran kondisi lingkungan dan populasi vang
akan dijadikan obyek pada penclitianm ini. Melalui kuesioner schagai alat
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pengumpul data pnimer vang akan dipakar sebagai penguji hipotesis setelah
melalur beberapa tahapan perhilungan statistik.
C. Ohszervasi

Bertujuan agar dapat melibat langsung kondisi obyek yang akan ditelifi
schingga tujuan penelitian tercapal tepal sasaran.
0. Dokumentasi

Dimaksudakan untuk memperolch data-data sekunder vang dinilai masih
relevan digunakan untuk melengkapi data primer.

3.4 Definisi Operasional Variabel

seliap perusahaan pasti pernah melakukan analisis terhadap kebutuhan
pelatiban tiap karvawannya. Hal it dilakukan untuk mencegah pemborosan biaya
vang dikeluarkan Kkarena dengan mengeltabui  kebuluhan pelalihan  tiap
karyawannva biaya dan tenaga vang dikeluarkan dapat efekuif dan efisien serta
tepal pada sasarannya Oleh karena hal tersebul, maka tiap perusahaan termasuk
PT. PLN ({persero) melakukan analisis terhadap kebutuhan pelatihan para
karyawanmya.

Dalam penelitian 1m vang ditelitt adalah Pengaruh Analisis Kebutuhan
Pelatihan (Yraining Need Anglysiv) yang ada pada PT. PLN (persero) Area
Pelayan dan Janngan Jember terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan pada PT.
PLM {persero) Area Pelayanan dan Jaringan Jember

Wanabel dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi 2 vaitu
vanahel bebas! independen (X) dan variabel tenkat’ dependen (Y).

Vanabel bebas! independen (X) terdin dan:

a, Fraimimg Need Survey (Xi)

b. Competency Siudy (X1}

a.  Task Analvsis ( X3)

sedangkan varabel dependen terikat (Y) yaitu:
Peningkatan Kinerja Karvawan

Penjelasan dar masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
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1. Variabel Bebas (X)
A Training Need Survey (X))

Training Need Survey atau Survei kebutuhan pelatthan sangal penting
dilakukan awal untuk mengetahui kebutuhan pelatihan apa saja vang harus
dimiliki dan dilakukan supava karvawan memiliki keahlian lebih dalam
bidang yang akan digelutinya, schingga nantinya dapat bekerja secara optimal
Variabel Training Need Survey inl mencakup indikator

I. Jabatan sesuai dengan bidang keahlian

2. Tuntutan jabatan yang dipersyaratkan

3. Kcinginan untuk meningkatkan skill

Competency Study (Xa)

Comperency  Stuefy atau  pembelajaran’ pengajaran yang kompeten dan
dibutuhkan dalam suatu instansi untuk memumjang pekerjaan dan keahlian
vang dimilikinya dan dalam bidangnya masing-masing. Misal teknisi
komputer, maka dia harus menguasai bidang vang digelutinya yaitu komputer.
Untuk lebih menunjang keahliannva maka karyawan yang bersangkutan harus
lebih dalam lagi mempelajari komputer dengan mengikuti kursus ataupun
pelatihan yang ada,

Variabel Competency Study memiliki beberapa indikator diantaranya;

I. Keahlian khusus vang dimiliki karyawan yang bersangkutan

[

- Kemampuan pegawai (performer} dalam melaksanakan tugasnva
3. Tingkat kesalahan penyelesaian pekeraan

. Vask Analyvsis (X3)

Task Analysiy atau analisa jabatan sangat diperlukan dalam memberikan
Truinmg Need Analysis, karena dengan menganalisa jabatan masing-masing
karyawan maka pelatihan yang akan diberikan akan lebih spesifik dan tepal
sasaran, sehinggs tidak akan terjadi pemborosan dana,

Variabel Task Analvsis mempunyai indikator:

|. Jabatan

2. Beban tugas sesuai dengan kemampuan

3. Kejelasan langgung jawab, wewenang terhadap peketjaan
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2. Variabel Terikat (Y);
Peningkatan kinerja karvawan adalah hasil vang didapat olch sescorang
menurut ukuran yang berlaku dan untuk pekerjaan vang bersangkutan |
Indikator-indikator peming 1 kinerja  karyawan yang dipunakan
sebagai alat ukuor, yait:
I. Tingkal kerapian hasil pekerjaan
2. Ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan tertentu.
3. Kualitas pekerjaan,
4. Kuantitas pekerjaan.
3. Tingkat kreatifitas karyawan,

3.5 Skala Pengukuran

skala pengokuran  data vang  diperoleh  dari kuesioner  dengan
menggunakan skala likert. Fungs: Skala Likent yailu untuk mengukur sikap.
pendapal dan persepsi seseorany atau sckelompok orang tentang fenomena sosial.
menurut Sugiono (1999:86). Denpan Skala Likert, maka variabel yang akan
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel kemudian dijadikan scbagai titik

tolak untuk menyusun item-item instrumen vang berupa pertanyaan  atay

pernyataan.

Untuk benluk pilihan panda diberi skor sebagai berikut:
#. Sangat Setuju = diber skor 5

b. Setuju diben skor 4

¢. Kurang Setuju = diberi skor 3

d. Trdak Sctuju dibert skor 2

c. Sangat Tidak Sctuju = dibern skor |

kuesioner atau angket yang dibagikan kepada subjck penelitian diatas
mengandung pengertian sebagai berikut:
I Untuk Jawaban sanngat setuju, mempunvai arti bahwasannya subjek
penelitian sangat setuju atau mutlak. Subjek penelitian lidak pernah sekalipun
ragu untuk setuju dengan tindakan yang ada
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2

Untuk jawaban setuju, mempunyai arti bahwasannya subjek penelitian
memiliki inkesitas untuk setwu yang lebih sering, tetaps pernah sesekali tidak
setuju dengan tindakan yang ada.

3. Untuk Jawaban kurang setuju, mempunyai arti bahwasannya objek penelilian
setuu tetapt dengan intensitas sangat keeil.

4, Untuk jawaban tidak setuju, mempunyai arti bahwasannya objck penclitizn
tdak setuju dengan tindakan’ pernvataan vang ada, tetapr sesekali subjek
penchitian menvetujuinya,

5. Umiuk jawaban sangat tidak setuju, mepunvai arli bahwasannva subjek

penelinan muilak tidak menyvetujui tindakan yang ada.

3.6 Metode Pengujian Data

Dengan metode pengujian dals membantu kita umtuk mengolah data-data
mentah vang berhasil dikumpulkan, vang nantinya dari hasil perhitungan statistik
akan digunakan untuk menjawab pokok permasalahan vang ada dalam penelitian
ini. Proses analisis data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa langkah berikumt
Imi:

Y.6.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yvang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahithan suaty instrumen. Scbush instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengokur apa yang disnginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid
apabila dapat mengungkap data dan variabel vang diteliti secara tepat, menurut
Arikunto (1996: 158),

Vahditas menunjukkan tingkat’ derajat untuk bukti yang mendukung
kesimpulan yang ditank dar skor yang diturunkan dsn ukuran atau tingkat mana
skala mengukur aps vang seharusnva diukur, Suatu kuesioner vang memual
pertanyaan tidak jelas bagn responden termasuk tidak sahih' tidak valid, menuwrut
Supranto (1997:70).

Lji vahditas dilakukan dengan teknik uji validitas (kesahihan) internal
dengan mengpunakan rumus “Korelasi Product AMoment” yang dikemukakan oleh
Pearson, yaitw: Singarimbun dan Sofyan Effendi (1995:137).
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R s ¥ D

W e-CoF vy EF)

dimana;

rry = Koehsien Korelasi

N = Jumlah Sampel

X = Vanabel Bebas ({ndependernt Variahel)
Y = Variabel Tenkal ( Dependernt Variabel)

Ui validitas dilakukan sebelum kuesioner dibagikan kepada responden
secara keseluruhan, Peneliti mengambil 10 sampel terlebib dahulu kemudian diuji
vahditasnya. Apabila dinyatakan valid maka kuesioner siap untuk dibagikan
kepada responden secara keselurnhan, sedangkan apabila sebaliknva maka
kuesioner tersebut diperbaiki dahulu.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa scsuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik. Ungkapan yvanp mengatakan bahwa instrumen harus reliabel
sebenamya mengandung arli bahwa instrumen tersebut cukup baik sehingea
mampu mengungkap data yang bisa dipercaya, menurut Arikunto | 1996:168-169),

Menurut | Supranto (1997:47-48) reliabilitas (keandalan) didefinisikan
sebagai scberapa jauh pengukuran bebas dan varian kesalahan acak (free fiom
random-error variance), Kesalahan acak menurunkan tingkat keandalan hasil
pengukuran. Agar skor! nilai dari kuesioner mencerminkan dimensi kepuasan
sccara andal (refiabilty). maka kuesioner harus meunjukkan keandalan vang tinggi
(high reliabiling,

Pengujian keandalan alat vkur dalsm penelitian ini mengounakan
rchabihitas metode alpha vang digunakan adalah metode Cronboach yakni:
Masution (2001:23),

kr

14+ (k—1)
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dimana;
it = hoelisien Rehabilitas
r = Koefisien rata-rata korclas: antar variabel
k Jumlah vanabel bebas dalam persamaan

LIji reliabilitas dilakukan sebelum kuesioner dibagikan kepada respanden
secara keseluruhan, Peneliti mengambil 10 sampel terlebib dahulu kemudian diugi
reliabilitasnya, Apabila reliabel maka koesioner siap untuk dibagikan kepada
responden secara keseluruhan. Sedangkan apabila sebaliknya maka kuesioner
tersebut diperbaiki dahulw

3.7 Metode Analisis Data

Data yang telah didapatkan akan dianalisis dengan menggunakan
analisis kuantitatif, vaitu adalah analisis data vang dilakukan dengan cara
mengumpulkan, menabulasi, menginterpretasikan data berupa angka  unfuk
mengetahui hubungan antara variabel hebas dengan terikat.
3.7.1 Analisis Regresi Linier Berzanda

Untuk mengetahui pengarub antara  Analisis Kebutuhan Pelatihan
( fruining Need Anadysis) yang mempunvar vanabel Training Need Swvey (X)),
Comperency study (X)), dan Fask Analyvis (Xy), terhadap peningkatan kinerja
karyawan (Y), maka digunakan rumus regresi berganda dengan formulasi yang
sesuai dengan pendapat Djarwanto { 1996).
Formulasinya:

Y= a+b X, +h X, +bX, +ei

[imana;

Y = prestasi kegja karvawan,

X1 = Training Need Survey

Xz = Competency Study

X = lask Analysix

a = konslanta.

b = Koefisien variabel Traiming Needs Survey (X))

bz = Koefisien variabel Competency Study (X5)
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L]

by = Koefisien variabel Task Analysis (Xa)
et = variabel pengpangpy,
3.7.2 Uji Asumsi Klasik

Agar model regresi vang dihasilkan dapat memenuhi svarat schagai Sest
Linear Unbiasedstimator (BLUE), maka model regrest perlu diwi dengan asumsi
dasar klasik metode kuadrat terkeeil (rdinary Least Sguare/ OLS). Model
regresi  dikatakan  BLUFE  apabila  tidak  terdapat  multikolinearitas
heterokedastisitas, dan autokorelasi, menurut Mulvono {1998:223).

¥

1. Uji Mulikolinearitas

Multikolinearitas adalah situasi adanya korelasi variabel-variabel diantara satu
dengan yang lainnya dalam hal ini kita sebut variabel-variabel bebas ini tidak
orthogonal  Variabel-variabel bebas vang bersifat onthogonal adalah variabel
bebas yang  nilai korelasi  diantara  sesamanva  sama  dengan  nol,
Konsekuensinya yaitu koeflisien-kocfisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir
dan nilai standart error setiap koefisien regresi menjadi tidak terhingga,
menurul Arief (1993;23),

Dalam penelitan ini untuk mendeteksi pejala multikolincaritas dilakukan
dengan melihat nila Farance Inflation Facior (VIF). Damodar Gujarali
(199566} mengatakan bahwa terjadi multikolinearitas pada model vang
dibangun apabila nilai VIF = 10,

Apabila  terdapat  gejala multikolinearitas maka akan diatasi  dengan
memperbesar  sampel.  Dengan  bertambahnva  sampel,  standart  error
cenderung turun vang akan memungkinkan kita dapat menaksir koefisien
regrest secara lebih tepat.

I

LJji Heterokedastisilas

Menurul Damodar Gujarati (1995:438) pengujian heterokedastisitas adalah

untuk menguji apakah dalam sebush model represi terjadi  kesalahan

ENgEENEEU yang mempunyal varian vang sama atan todak. Pengujian ini

menggunakan uji Glesjer dengan langkah scbagai berikut;

a. Melakukan regresi variabel terikat ¥ terhadap vaniabel bebas X dan
memperoleh nilai absolut residual (Tel).
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b. Melakukan regresi variabel dan nilai @bsofw revihd (Iel) terhadap
variabel bebas X dengan bentuk regresi sebagai berikut:
(lel)=at a0 X +a: X+ a3 X5

¢ Menentukan ada tidaknya Helerokedastisitas dalam wji statistik untuk
menguji hipotesis : Ha :p=0dan Hi: p+0,
Kriteria pengambilan keputusan:
4. Apabila probabilitas | hitung = o maka dalam model tidak terjadi

Heterokedastisitas

b. Apabila probabilitas t himng < & maka dalam model terjadi
Heterokedastisitas
Apabila dalam model regresi nantinya terdapat heterokedastisitas maka
akan diatast dengan melakukan transformasi log. Transformasi log akan
memperkecil skala ukuran variabel.
3. Ujp Avtokorelasi
Untuk mengui adanya Autokorelasi dapat didetcksi dengan Durbin Walson
lest. Menurut Damodar Gujarati {(1995:217), apabila nilai Durbin Watson
(DW) statistik terletak pada —2 sampai 2 maka tidak terdapat adanyva gejala
autokorclasi. Level OF Signifikan vang digunakan adalah 5%.
3.7.3  Koefisien Determinasi Berganda dan Parsial
3.7.3.1 Kocfisien Determinasi Berganda (RY)

Untuk mengetahui sumbangan variabel Analisis Kebutuhan Pelatihan
(Training Need Anclysis) yang berupa variabel fraining Need Swrvey (X)),
Competency study (X:), dan Task Analysis (X;), terhadap peningkatan kincrja
karyawan (Y) secara bersama-sama digunakan analisis determinasi berganda (R°).
Koefisien determinasi berganda menggunakan notasi R®. adapun bentuk umum
dari koelisien determinasi berganda menurut ) Supranio (1993:206) adalah
sebagal benkut:

o ﬁ,z.n y+hz%.r;_u + h_;;z.r_L_y

¥
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dimana:

R' = koefisien determinasi berganda
bi...by = koefisien represi

Ko X: = vanabel bebas

Y = peningkatan kinerja karyawan

Kriteria pengujian analisis determinasi berganda adalah apabila R’
mendekat | berarti pengaruh antara varighe]l bebas terhadap variabel tidak bebas
terdapatl pengaruh yang kual, Apabila R® mendekati 0 berarti pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel lidak bebas lemah atau tidak ada. Apabila B
suma dengan | berarti pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel tidak
bebas terdapal pengarub yang sempurna
3.7.3.2 Koefisicn Determinasi Parsial (r)

Untuk mengetahii  vanabel manakah yang paling  berpengarub
(dominan} terhadap peningkatan kinerja karvawan dalam Analisis Kebutuhan
pelatthan ( Fraining Need Analvsis), digunakan langkah-langkah sebagai berikut;

Menentukan koefisien determinasi parsial yang akan menunjukkan
besarnya pengaruh masing-masing variabel vang berupa Traming Need Swrvev
(Xi), Compedency Study (X:), dan Task Analysis (X)) lerhadap peningkatan
kinerja karyawan secara parsial (satu persatu), maka koefisien delerminasi parsial
menurul Anto Dajan ( 1996:333) ditunjukkan oleh rumus sebagai berikut:

2
e 1-riz
rl:!_l - I T
=iy

dimana -
= koefisien determinasi (0 <7 < 1)

Kritetia pengujian analisis koefisien determinasi parsial (r') menurut
Algfan (1997:137) adalah besarnva kocfisien determinasi adalah 0 sampal
dengan 1, apabila @ — 0, berart variabel bebas (X, X, X;) tidak mempengaruhi
variabel lidak bebas (Y), sedangkan apabila ¢ = 1, maka variabel bebas (X, Xz,
X3} terscbut mempunyai pengaruh sempurna terhadap variabel tidak bebas (Y)

semakin tinggi milai koefisien determinasi parsial antara masing-masing
variabel bebas terhadap variabel tidak bebas (makin mendekati), maka makin
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besar sumbangan rmusing-masing vanabel bebas terhadap variabel tidak bebas,
alau pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap vanabel tidak bebas akan
semakin tinggd, Dan schaliknya, semakin rendah koefisien determinasi antara dua
macam varnabel (semakin mendekati 0), maka semakin kecil sumbangan variabel
bebas terhadap variabel tidak bebas atau pengarub variabel bebuas terhadap tidak
bebas akan semakin lemah,

3.7.4 Test Pengujian Pengaruh Secara Bersama-sama (Lji F)

Pengujian hipotesis F (Uji F) digunakan untuk mengetuhui pengaruh
virabel yang berupa Fraiming Need Swrvey (X)), Comperency Study (X;), dan
Task Analysis (X3), lerhadap pengkatan kinerja karvawan (Y) secara bersama-
sama. Adapun langkah-langkah pengujiannya menurut J Supranto {1993;300)
adalah sebagai berikut:

a. Hipotesis
Ho : By = 0, aminva diduga vanabel X, X, X; tidak berpengaruh terhadap
variabel Y
Hi : By < 0, artinya diduga varigbel X, X, X; berpengaruh terhadap variabel
1

b. Level of significant : 0,05,

€. Knlena pengujian

Dagrah Penerimaan

Daerah Penolakan

F
Gambar 3.1 Kurva normal pengujiaan satu arah

Ho ditolak apabila Te = F tabel, artinya ketipa variabel tersebul berpengaruh

terhadap peningkatan kinerja karyawan (YY), Ho diterima apahila Fo < F tabel,

artimva ketiga variabel terscbut tidak berpenparuh terhadap peningkatan kinerja

karyawan (Y).
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d.  Perhitungan nilai F adalah sebagai berikut:

Ioh
;i Fk—1
=B/ nt
dimana:
¥ = Pengujian secara serentak
R Koelisien determinasi
n = hanyaknya observasi
k banvaknya vanabel

3.7.5 Test Pengujian Pengaroh Secara Individual (L ji r)

Pengujian hipotesis t (Ui 1) digunakan untuk mengetahw pengaruh dan
variabel fraining Need Survey (X)), Comperency Study (X1), dan Task Anadysis
{X:) terhadap peningkatan kinerja karyawsn (Y) secara individue Adapun
langkah-langkah pengujiannya menurut | Supranto (1993:302) adalah sebag
berikut:

a. Hipolesis
Ho @ Bi =0, artinya vanabel X, X;, X; tidak berpengaruh terhadap variabel ¥,
Hi : Bi =0, artinya vanabel X, .. X; berpengaruh (erhadap variabel Y.

b, Level of sipmificant = 0,05

¢. Krtena pengujian

Dasrab Penarimaan

Daerah penolakan Daerah Penolakan

L2 0 t2
Gambar 3.2 Kurva normal pengujian dua arah
Ho ditolak apabila 5 = fie, dengan demikian masing-masing komponen variabel
X berpengaruh tethadap peningkatan Kinerja karvawan (Y). Ho diterima apabila t
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= labet, dengan demikian masing-masing komponen variabel X tidak berpengaruh
lerhadap peningkatan kinerja karyawan (Y).
d. Perhitungan nilai t adalah schagai berikut:

PG

" Shk
dimana:
ts = Nilas yang menunjukkan pengaruh antara variabel bebas dan terikat
bi = Koefisien regresi parsial by by, by

Sbk = Stundurt error dari bk,
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3.8 Kerangha Pemecahan Masalah

=

41

3

r

/l-"engur'rljjulm'l Data /

¥

L validitas

|
¥
Upi realibilitas

Analisis regresi linier
bereanda

L asumsi klasik

Y

v

!

Analisis determinasi Anahisis determinasi
berganda [ parsial
‘ ‘
UpF Ujit
T ¥

l

Kesimpulan

Stop
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Penjelasan kerangka pemecahan masalah:

I, Start yaitu tahap permulaan atau persiapan penelitian terhadap masalah yang
dihadapi

2. Tahap pengumpulan data yaitu mengompulkan data vang berhubungsn dengan
penclitian melalui data sekunder dan primer dengan metods kuesioner,
interview, obscrvasi dan dokumentasi

3 Menggunakan wji validitas dan wi realibilitas lerhadap data untuk mengetahu
sejauh mana keandalan instrumen penelitian dan apakah instrumen penelitian
vang digunakan sudah sespai

4. Menggunakan regresi linier berganda untuk melihat nyvala hdaknya pengaruh
variabel bebws terhadap variabel terikat

5, Melakukan uji asumsi klasik dengan menggunakan  heterokedastisitas,
multikolinieritas, dan autokorelasi

6. Menggunakan kocfisien determinasi herganda untuk mengetahui besarmya
sumbangan variabel bebas terhadap vanabel terikat secam bersama-sama

7. Menggunakan determinasi parsial untuk mengetahui besarnya sumbangan
variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial

8. Pengupian hipotesis dengan uji F dan Uji T

Y. Menyimpulkan hasil penelitian

10. Stop yailu hasil akhir dar sclurub penelitian
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Analisis Kehutuhan Pelatihan

(Traiming need Analvsis) Terhadap Peninghkatan Kinerja Karyawan pada PT. PLN
(Persero) Area Pelayanan dan Janngan Jember, dapat disimpulkan bahwa-

1.

Pengaruh Analisis Kebutuhan Pelatihan (Traimng Need Analysis) terhadap
peningkatan kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) Arca Pelayanan dan
Jaringan Jember dapar dilihat pada hasil Analisis Regresi Linier Berganda
vang menunjukkan bahwa hasil Analisis Kebuluhan Pelatihan { fraining Need
Analysis) yailu Training Necd Survey, Competency Study, dan Vask Analysis
berpengarub nyata terhadap peningkatan kinerja karyvawan. Dapat dilihat dari
hasi]l Uji-F yang diperoleh vajtu Prineg Sebesar 21,728, Hal ini menunjukkan
bahwa F.o. vang didapatkan lebih besar dari Pk (2,4044), vang artinya
Analisis Kebutuhan Pelatihan ( Traming Need Analyxis) mempunyal pengaruh
nyata terhadap peningkatan kinega karyawan

Berdasarkan hasil uji determinasi berganda independent vang terdiri dar
variabel Traming Need Survey (X)), ¢ aompetency study (X) , dan task analysis
(X3} memiliki pengaruh terhadap variabel dependens vang berupa peningkatan
kinetja karvawan (Y) sebesar 37,1%, sedangkan 42,9% dipengaruhi oleh
faktor lain diluar model.

Berdasarkan hasil wii determinasi parsial, Task Analysis i(Xa) memilik
pengaruh paling dominan terhadap peningkatan kinerja karvawan (Y) yaitu
sebesar 40 9%,

5.2 Saran

Pelaksanaan analisis kebutuhan pelatiban {Training Need Analysis) yang

buik, dinamis dan kontinvu akan memiliki dampak vang positit bagi peningkatan

kinerja karyvawan. Dimana hal ini akan berpengaruh positif bagi tujuan perusahaan

atau organisasi. Dengan diperhatikannva kebutuhan pelatthan yang diperlukan

oleh karvawan, maka akan meningkatkan keuntungan bagi perusshaan, dimana

i
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keuntungan ini berupa peningkatan kinerja, efektivitas dan efisiensi perusahaan

dan juga prestasi kera karyawan

Apgar pelaksanaan program analisis kebuluhan pelatthan (Fraiing Need

Analysis) menjadi lebih baik, penulis mencoba memberikan sumbangan pemikiran

yang sekiranva bermanfaat bagi PT, PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan

Jember, khususnya bagy Sumber Dava Manusia dan Administrasi:

[

Agar program pelatihan dapat dilaksanakan sesuai dengan harapan, maka
scbelumnya program analisis kebutuhan pelatiban vang sudah ada pada PT.
PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Jember lebih ditingkatkan lagi
dan format yang telah ada hendaknva diperbaiki menjadi lebih baik lagi. Dari
analisis kebutuhan pelatithan ini ( Training Need Analysis) akan dapat diketahui
lebih dalam lagi pelatihan-pelarihan apa vang sebenarnva menjadi kebutuhan
utama para karyawamnya, sehingga pelatihan-pelatthan yang akan diadakan
selanjuinya akan tepat pada sasaran yang ada schingga menjadi efektif dan
chisien sera tidak akan terjadi pemborosan pada anggaran keuangan
perusahaan yang ditujukan untuk pelatihan.

Dan hasil penehitian ini didapatkan bahwa vanabel hasil analisis kebutuhan
pelatihan (fraiming Need Analysisy vang paling dominan mempengaruhi
peninghatan kinerja karvawan adalah Task Anafusis, maka varabel Task
Analvsis ini perlu adanya perhatian vang besar mengingat dengan adanyva Tk
Anafysis mi. analisis kebutuhan pelatihan { Fraining Need Analvsiy) vane ada
dan telah dilakukan dapat meningkatkan kinerja  karyawan.  Dengan
diberikannva tugas kepada setiap karyawan, maka karyawan terschut akan
berusaha sebark mungkin dalam menyelesaikan tugas vang diembannya.
Apabila tugas yang diembannva dapat disclesaikan dengan baik, maka
perusahaan akan memberikan kompensasi dan bonus yang tinggi. Hal inilah
vang membual Tusk Anfavsis mendapatkan perhatian yang besar dan dominan
oleh perusahaan terutama oleh PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan
Jarngan Jlember, Peningkatan hasil dari Analisis Kebutuhan Pelatiban
(fraining Need Analysis) berupa Tusk Anafvsis ini dapat berupa analisa
Jabatan pada tiap karvawan sehingga pelatihan yang akan diberikan akan fepai
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sesual dengan kebutubannya, analiss pada beban tugas tiap karvawan,
sehingga setiap pelatihan vang akan diadakan Juga melihat behan tugas vang
diembannya, Makin lingei  beban mgas dan tanggung jawab  vang
disandangnva maka makin tinggi skilf yang harus dimiliki, sehingga pelatihan
vang dibutuhkannya pun makin banyak dan harus tepat pada sasaran yang
dibutuhkan.

- Pihak perusahaan perlu menggali lehih lanjot mengenal variabel hasif analisis
kebutuhan pelatiban {Vrauing Need A mafysis) lain diluar model penelitian ind,
karena berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan vakni sebesar 57.1%
dipengaruhi oleh variabel Training Need Survey, Competency Study, dan Task
Analysiy dan 42.9% sisanya dipengaruhi oleh fakior lain Variabel hasil
analisis kebutuhan pelatihan | Framing Need Anualysis) lain yang bisa digali
safah satunya adalah keinginan pribadi untuk berkembang, motivass yang
dibertkan oleh atasan, dan juga kreativitas individu.
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Lampiran 1

Kepada :

Yth. Bapak/ [bw' Soudaras Saudan
Karvawan PT PLN (PERSERD)
Area Pelayanan dan laringan lember

Di Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan penelition yang saya lakukan pada karvawan PT.. PLN
(PERSER(}) Arca Pelavanan dan laringan Jember tentang * Pengaruh Analisis
Kebutuhan Pelatiban Troining Need Analvsis) Terhadap Peningkatan Kinerja
Karyawan®, denpan ini saya mohon kesedizan Bapaks lbuw/ Savdara’ Saudar untuk
mengisi kuesioner sesuai petunjuk vang ada.

Fenelitian i dilakukan dalam rangka pengumpulan data unjuk MEnyusLIn
skripsi sebagai salah satu svorat unlgk dapat menyelessikan program %1 pada Fakultas
Bkonomi Universitas Jember, Oleh karsnu ity sivit: mohon kesedizan Bapakd [y
Saudara’ Saudari untuk mengisi kuesioner dengun juper. Mengenai identitas, data, dan
lawaban kuesionzr ini alan ditazun I\U_"i'i'll':il"ﬂill'll'lli_‘g.-i]

Atas perbatiannya dan wakty vang diberikan, kami sampaikan terima kasih,

Hormat Sayu,

Fitriya Ermavani

NIM, OTO 810 201 115
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KUESIONER

A IDENTITAS RESPONDEN

Nama Responden £ YT SRR e L T L A s e e o

Bmar: e TR s s AN 0
Pendidikun e e T .. | N R ——
Jenis Kelamin . . g P e bl R

Jabatan et s e e

Masy Kera T o Ceean' 4 ey D e VTN i

B. PETUNJUK PENGISIAN

Dalam penclitian i saudara dapat memilih salsh saly Jawaban yang telah
disediakan dan semua jawakan yang saudara phih adalah benar Jawaban tidak ada yang
benar atau tidak ada vang saluh. karens hanya sebagai hahan penelitian, serta jawaban
tidak akan menvebabkan persoalan-persoalan nepatit di kemudian Barg terbudap
pekerjaan Anda di sipi

Hilih salah sat jawalyn iy menuret Ancda paling tepat dengan memberikan

tanda check (v ) pada nomor jmsaban vang dipilil dengan cama sebagai herikur:

L. Pilih kalom %5 hila Anda menjawah Sanpat Setuju

"

2o Pilil: kelom S bila Anda menjiwah Selujuy

3 Bilib Kelom K35 bila And: el Kurang Setujy

N Y

Pilith kolom 75 bila Anda meniawab 7 idak Setujy
¥

L

Pilik kolom 2TS bala And meruwab Sangat Tidak Seiuju

=
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C.PERTANYAAN

| NO | Variabel Training Need Survey (X1)

IHF

1

| Jabatan  saya  sckarang  sudah  sesua

dengan bidang keahlion vane sava miliks

KS

TS

STS

Keahlian {(s&kdi wbifing kswdedze) vang
sayd milixi sudah sangat memadsi dan
memiliki - kontnbust  optimal terhadap

hasil yang suva capai

Karyawan perlu  mensilut pelatiban
untuk memenuln tuntutan jabasan vang

-

dipersyarutkan dalam bekerja

Keahlian vang sava miliki berpengaruh

terhadap jubatan sava di lempat kerja.

5 Jabatan  vang ada sangat  berpengaruh
lerbadap  Keinginan  sava  untuk Iehih
meninghatkan skill apar dapal bekerjn
lebih aptimal |

keinginan unteh meningkathan <kill 2han

muncui sepalan dengan makin Liryrinya

kompelensi yang dibutuhkan dalam duniz

| kerja e /\\|

Saran
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Variabe] C.nm'[u:-.l-:nn:y Study (X2) [ 58]

TS

Keahlian {ketrampilan) khusus vang saya
miliki  sangnl  berpengaruh dalam

pencapaian hasil kerja yang optimal,

Seliap  karyawan  yang bekerja  harus
memiliki keahlian khusus terhadap bidang

vang digelulinva,

Performansi  (kemampuan peiwal
sanpat diperlukan dalam melaksanakan

tugas uoluk mencepal hasil vane oplimal

Kemampuan pepswa (pecformer) akan
mempennudah pegawar tersebut dalam
menyelesatkan pekerjaannya dan untuk

pencapaian hasi) vang optimal

11

Tingkat kesalaban penyelesaian pekerjaan
dapat diminimalizie dengar diadakanny

pelatiban yang seozd dengan Frachian gy

Tingkat kesalaban  dalam _|;-;:n1_.-eI:;;:|i:L:1|

sudtu pekerjann akan berpensaruh galam

pencapaion hasi! suatu pekerjaan

Saran
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Varia hé]_'l'a sk Analysis (X3)

14

Pelatihan-akan lebih spesiiik dan efisien

apabila  ditwjukan sesuai denpan  job

bersangkutan

_D-zngan mengetaiu lugas pokok  dan
fungsi jeh cesoriprion yang  diemban,
maka progeam kebutuhan pelatibar akan
dapat lebih spesilis dan wepat pady

Eﬂﬂﬂfﬂ.rlll_':.'.;'.

Semakin tingpi jabalan vang dimiliki,
semakin berat langgung jawah vang harus

dipikul.

14

|7

Ada kesesuman antara bebhan dan Iuigs
yang sava lukukan denpan Kemampuan

yang sava milik

Tanggung jawab sava werhadap pekerjasn

sekarang sudih qelas

milixi terbadap pekerann.

Ada  kejelasan  wowendhg  vang sy

description pada bidang vy

TS

Saran

STS
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[ 'Variabel Peningkatan Kinerja (Y) SST S | Ks | TS | 8T8 |

19 Dalam  menjalankan  tugas’ pekerjaan,

sava  akan selalu berusaba  untuk

meningkatkan kerapian hasil pekerjaan

20 sesual dengan tangeung jawab saya pada
perusahaan, saya akan selalu berusaba

menyelesaikan pekenaan yang ditugaskan

sesua dengan waktu vang ditelapkan

21 Sebagai pepawai vang dapat diandalkan, '
sava  selalu  beresaba  menvelesaikan
pekerjaan  dengan baik  sesum densan |
prosedur kerja,

22 Bapak/ ibw saudara akan selalu berusaha

meclaksanakan  tugas  dengan  optimal

sehingpea dupat meningkatkan kuantitas

pekerjaan.

23 Bopak/  Ibw' Ssudora  akan  selalu

mengupayvakan cara-cara krealif dalam

menyelesakan suaty pekerjaan, |
- L —— . | -

S3aran
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Lampiran 2
FT. PLN (Perseru}
DISTRIBYST JAVYA T1
AREA PELAY ANAN ]

JL Gajai Meda hc.]lﬂi, Jemhiae

Telenps PUISL - SB46d L Apatisn
Fresimile LA - 2EETSE

=i et ko oot

sarey

(=

NIARINGAN JERE ..

MNotmpr v LA A2 S BRI 2005
Surak sdr, P ;
Lamplran ¢ 1 {=atu) lemba:

Perihal : IIMN PEMELITIAM

sehubungan deroan syt Be
Phnsianya  Lacl tidak
Perelitlar: ai lincky: gan PT By
Barmama ;

. ITRIYA ERMATYTANI

Untuk mslakzanskars 2enalitias
Jaringan Jembsr, szlama 2

# ool A
LAl I

di lingkungan AT @ N
Siizn,

25 April 2005

Kapada Yth, ¢

DEKAN FAK, EKONOMI
UMNIVERSITAS JEMEER
. Kalimantan ne, 37
di-

JEMEER

2 Ogentar Sasdara nG,322/4)35.3,1/PL.5/2005 tanggal 14 April
L0005 perha seperll tmiseour diatas ;
szherazzn

ma<d czngzn |al clbertahukan |, bahwa Facks
maigijinkan  mphasiswa  Saudara malaksanakan

(Persero) Area Po 2yanen dar Jadngan Jember | Yang

MIM, Of-1115

(FParsera)  Arca Pelayanan dan

mulat tgl. 2 Mel s.d, 30 Junl 2005 dengan

katentuan sehe'i- melaksznaken Possalitian diweailbian

Jata yang dapat diminzz Yo sifainya lidzk raqasiy H

T
Z, Mamaolat Suret Sernyataan (terla Tpir)
3, Selelat salesai me thusan Penplitian,

I2Q0rEn,

Cemikiar atas par- alznnya sapima b

Yarl bersangkutan diwajibkan membouat

L3 slo,

T MANAGER
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Lampiran 5

Reliahility

Warnings

The space saver metned is useg. That is, the covarance matniy is not caloulated or !
used in the #nalysis

Case Processing Summary

I _ e
Casas vald 53 1000
Susludesp | |
Tetal 53 100

4, Larvise deletion based on all
varlatlas In the procedure

Relianility Statistics

Cronbach's
Alaha | Yoo Bems
654 | 3

lom Siatistics

fean Sk Deialicn I
x1.1 3.7 G0z &3
i B J.#g 824 23
-3 J.82 qan o

a1 4 254 818 g3

1o 3.80 ‘. aay ad

%1 C 2491 | a5 53

tem-Total Slalistics
Srale Coirectod Cronbach's
Soate Mean ([ Variance if Item-Total Algha if (tem
ftern Deledod llam Deleted Carmelalion Dzletzc
1.3 19.25 +0.313 LT .63
x12 184 B.75H AE =121
b o e 149.CH ¢ HRg BRE 520
14 19.06 H.hH24 LA0% GE]
o 1840 7.550 El ik E14
16 1205 5202 BE3 556
Scale Statistics
Mzan Varance | St Deviation | M of Fems
2300 | 11482 3.385 &
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Reliability

Wiarnlngs

The space saver mothad s used. Thal is, e covanance matnx s not ealeulatea ar
uged In the analysis.

Casa Processing Summary

I iy W
Cases  Wald G 100.0
Excludas (K G
Toal 53 1000 |

a

2 |listwisa deleton nased on all
varables in the procadure,

Feliability Statistics

Crorkzach's
Aloha S of kems
iha &

M Statistics

Mean | Std Devation | N
A | 389 224 | k|
w2 3.94 Ta5 | 21
¥ 3 .21 FiLats] 23
X2 351 859 | 53
¥n 3.87 1 (65 | 21
xZ 6 385 Gdn | 53
ltem-Total Statistics
Soale Correctad Cronbach's
Scale Mean if Vananoe i ltem-Teizl Alpha if It=m
ltem Calatacd ler Deleted | Correlaticn Deleed
w1 152 Ldvh 14 T3
w2 1915 10 552 G843 Fiti
x2.4 1885 10,1749 G54 far
4 1318 ooahd a2s THE
whB 0.53 S 985 e 71 t1E
wE 4.51 5 753 37 1 T7a
Scala Statietics
Mizan Varance | S, Deviation | M of lems
2209 1ATFve 3712 5]
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Reliability

Warnings

The soace saver maethod = used, Toal s, the covarfance matry is nat salculated ar

used in lhe aralysis

Case Processing Summary

M Yo
Cases  walid 53 1000
Excluided® (] C
Tatal 53 100,05
a. Liskwise deleton basad on all
vartlabies In the presaedune,
Reliability Statislics
sronoach's
."5'.||.'.-"|f! ol ems
T34 B
Itern Statistics
M Sld. Dew ation I
zd 351 oaE L2,
i 3749 g9 53
133 3., 210 X
3 358 BRY | aid
3.5 345 JB 1 a3
3. B 247 B2 =3
ltem-Total Statistics
Scala Correctad Cranbach's
Seale Mean | Vanance if tem-Teotal Alpha if Item
ltzin Delatan tes: Deloted | Correlstion Delesed
p 18.11 =T 543 E74
#32 1783 VAL A70 B4
¥13 .81 2.041 574 BAT
xi4 18.04 T a5a 513 B84
x3.5 TR.17 o a0 312 Tid
w6 845 S.4Ca 253 Fad
Scale StatisticE
Mean “Yarianee | S, Deviation | N of llems
21.62 11.355 3370 &
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Reliability

Warnings

The space savor method = used, That is. the covariance mairix is not calculated or
used |n the analysis

Case Processing Summary

N__ %

Cases  vald 53 1040.60
Ercludas 0 )

Tatal 53 1000

a Lisbwise deleton tasad on all
varisb'es in the procadurs

Reliability Statistics

Cronoach's
L'pha M of ltems

By =¥

Items Statlstics

Mazn Std, Deviation M
| 363 058 ]
¥ 294 JBaz 2|
y.3 2.4z 47 53
y.4 3.72 A4 53
¥.3 364 B3 53

ltem-Total Statistics

Scale | Corracted Cronoacn's
Scae Mean It | Varancei® | Kem-Total Algka if ilem
Itern De E_'.r:d Nezm Caletae | Caorreation Dalelza
. 1523 GE32 | 322 Ratri |
Y. 2 14,55 g 306 554 L3
w3 14.65 5.019 497 12
y.d 1519 6,618 AT B2
V.G 1526 G, 508 | 392 G50
Scale Statistics
tean “ariance | Sld. Daviation | M of llems
158,81 59.3583 3.055 3]
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Casewise Diasnostic

Cise Statned Std] RESIDU Fradicied] Residual
Mumhern Reasidual AL Vialug

| ki , . §

2 hd : d A i
E 0,59 0,41 ¢l 04119
4 1,109 0,77 ol 07738
% 03,5761 -0,4 gl -0,402
6 055 0,3 ol -0,2433
7 0,335 0,24 ol 0,2367
by 0034 -0,02 of  =0,034
g -1,008 0,7 ol -0,7034
10§ 1142 =0, 1 o -0089d
11 1,908 1.33 al  1,3321
12 -1,001 0,7 ol -0,6984
13 1,118 0,78 ofp 07784
14 2,616 1,83 ol 1,82s1
15 0,871 -0,61 ol -0,608
15 0,857 0.6 of 0,5583
L7 0,756 0,53 ol 05277
15 0,256 0,2 o] 01992
14 0,459 0,32 ol 03204
0 B N o] 07722
21 Y187 0,13 gl -0,1303
22 -1.034 {72 ol -0,7217
23 0,526 0.37 of 0367
24 0,475 933 0§ 0,3323
g 1,563 LOG 91,0839
25 -1,231 0,85 of -0,8592
27 0,458| 0,35 af 03472
28l 1,111 0,77 of 0,775
29 0,877 0,61 of 06121
an 0,368 0,25 of  0,2564
31 0,903 0,43 ol  0,6257
3z 0805 0,56 ol 05603
33 | -0014 -0,01 ol 00009
34 I o218 015 ol -0,1522
35 -1,385 0,97 of -0,5572
3& -0,32 0,22 of  -0,2234
37 0,247 0,17 ol -0,1721
3 1,359 0,25 ol -0,2504
a5 -0,643 0,45 of -0,4483
40 0,425 2.3 o 02065
41| - 077 <{,54 o] -0,5372)-
42 0,825 0,58 of -0,5755
43 1,033 0.72 ol 07206
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Lampiran 6

Regression
Descriptive Statistics
Mean Sid. Ceviation I
¥ 18.91 30ea L3
1 2300 3,385 53
e F30a 32 53
Wi 2182 3370 53

Correlations

2. Al requested variables entered

L. Dependeart Variabie. y

y w1 ¥E ¥
Fearson Coreation  y 1,000 5a3 JBEE E25
%1 ek 1.090 GEE A2
e GEG .58 1.000 JEOG
X3 4] 225 5a5 1,600
Sig [(1-alled) ¥ 3 ! Al £ac nan
%1 ] ; Nk .Loa
e Q00 00 : LCac
wd {00 oag Lac ;
N ¥ 53 = 53 53
W 53 K 53 S
w2 53 &3 23 a3
%3 53 53 a3 53
Variables EnterediRemovaed
“araoles ariablas
Wl Entered Femoved eathad
1 R T Enter



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

& spqepes wapuadag ¢

ooel -2 it GOk faras gon’ LFLE L9E 50l ¥EE EX
LEL'E kiF Foe FEd’ e Ry CSLE EGE e Fid o b
eS| goar LEE LOE L4 TAL = [3=HA Fok EEE L%
g9 SE5¢ EFEE sl [iuEEUn m: i
T EETEIEET neg jeped | iepio-alez g _ ] B0 ETER e a LG
SOIENEIG AITEaL oD SLONERLCD Ejuacyacy ST
REZIRIERURIS DATIRIEPLEISU]

o L B R

A BgeuEs Wapundal o

T LK 'en ueisuo) aiojmipald 2

| | zg HES Gag [Eia]
I LS G EgQd BOC [ERRISGH
200 gzi’Le HS ZH E Bl dLE Lissas bz L
g 4 aienbg ueSp, =] SOENDS PO
0 wns
e ADNY

£ a|gELEN JUSDUSEE]] g

o e R ISUCT ) SI0EERald B

216"k oca =] E | 62812 45 a0 C | b4 i |e2SL L
VOBIEAY, | SOUELD) ._I.m,_ﬂ Zip LR afuBlD J | SOUBYD | GEWNST 0w} | aiendg o | SUEnbs b | o R e
-LIjCuneg alenbs o | Jolou3 ms paEnlpy

sjsnElS SBUEyD

n_ﬁ_m_.._.._E_.._m |Sa )



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

A AgeUss USpLALE]

ES L6 | e 07 Azl e [ENpIEAY FIS
ES DOk 0z Z5L°2 | 2568 2084 28101050 IS
£g | R 1ca COEF CER - |BNQISay
£3 LIEE LB 2R ES ALl amis, pslaipsld
I AONEAE S LA LLIMLAEE Y LLIFILLIN) &
u...,u_”_w:.ﬂ.m Sfenplsay
A B|geIE JUBpUada] g
£k | SCLEs =1
A | |enpisay o5 [ iagquny asE]
Sapsoulizgg osMoases
LoamEuEs uspuada] g
aF el 55 _ 1l T Lo F
qr} &g B | £3 peg A ] 2.
5 L0 LE G0 LBE a8l 510 it
o (i) [ | 0o 0oL S8E T L L
EX fd [ | [y xapuy Snieauaniy | uoisuawig  [Epol
sunipodold EDUBLIEA, Loppuaz

gonsoubejg Aaeau)en



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

T of Lampiran 8
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